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ABSTRAK 

 

Childa Azizah, 21102040060, Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN PERUSAHAAN ANEKA INDUSTRI YANG TERDAFTAR DALAM 

DAFTAR EFEK SYARIAH (DES)”. 

Perusahaan aneka industri merupakan perusahaan subsektor yang memiliki jenis 

produksi terbanyak dalam perusahaan manufaktur. Dimana perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang memiliki pengaruh besar bagi ekonomi nasional. Setiap 

perusahaan memiliki tata kelola perusahaan yang bertujuan agar jalannya perusahaan 

menjadi terstruktur. Dengan adanya manajemen perusahaan yang terstruktur diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan aneka industri. Dengan kinerja 

keuangan yang baik, perusahaan aneka industri dapat beroperasi dengan baik pula. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara tata kelola perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Tata 

kelola perusahaan dalam penelitian ini menggunakan 3 instrumen yaitu jumlah dewan 

direksi, jumlah komisaris independent, dan jumlah komite audit. Sementara pengukuran 

yang digunakan untuk kinerja keuangan menggunakan rasio probabilitas berupa return 

on assets (ROA) dan return on equity (ROE). 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

kausal (sebab akibat). Sumber data dalam penelitan ini adalah data sekunder yang 

diambil dari laporan keuangan perusahaan aneka industri di DES. Teknik pengambilan 



 x 

sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah 

uji asumsi klasik Kolmogorov Smirnov dan dilanjutkan dengan uji hipotesis berupa uji 

T (parsial) dan uji F (simultan). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tiap-tiap instrumen yang berdiri sendiri 

sebagian besar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan aneka industri. Tata kelola perusahaan yang baik secara struktur 

menyeluruh merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian kinerja keuangan 

yang sehat dan berkelanjutan di perusahaan aneka industri.  

Kata kunci : Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Perusahaan Aneka 

Industri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Keuangan perusahaan merupakan hal yang penting dalam suatu 

perusahaan. Dengan pengelolaan yang baik, keuangan perusahaan akan sangat 

mendukung aktivitas operasional dalam perusahaan. Keuangan perusahaan yang 

baik dan stabil akan tercapai dengan adanya kinerja keuangan perusahaan yang 

baik pula. Kinerja keuangan menjadi tolok ukur bagaimana suatu perusahaan 

akan bertahan. Kinerja keuangan merupakan proses terstruktur untuk mengukur 

dan menilai kinerja karyawan yang berpengaruh dalam keuangan perusahaan. 

Hal yang perlu dilakukan untuk melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

dengan adanya pengukuran terhadap keuangan perusahaan, sehingga dapat 

diketahui kekuatan serta kelemahan perusahaan yang perlu dievaluasi. Selain 

itu, pengukuran kinerja keuangan perusahaan memiliki beberapa fungsi 

diantaranya, likuiditas dapat dilihat secara transparan, solvabilitas perusahaan 

dapat terlihat, rentabilitas perusahaan menjadi lebih detail, serta stabilitas 

keuangan perusahaan dapat diketahui. Likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek seperti gaji dan utang. 

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan 

jangka panjang. Sementara rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dari modal dan sumber daya. 

 Perusahaan aneka industri merupakan perusahaan yang berdiri dibawah 

sektor manufaktur. Dimana sektor manufaktur tersebut merupakan sektor yang 
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memiliki dampak yang besar terhadap siklus ekonomi di Indonesia. Perusahaan 

aneka industri merupakan salah satu subsektor dari perusahaan manufaktur yang 

memiliki jenis produksi paling beragam seperti produksi mesin dan alat berat, 

otomotif dan komponennya, tekstil dan garmen, serta alat elektronik.2 Maka dari 

itu, penting untuk mengetahui apakah keanekaragaman dari jenis produksi 

tersebut berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan tidak serta merta berjalan 

dengan baik, ada tantangan dan permasalahan yang terjadi, seperti kenaikan 

harga bahan baku yang disebabkan fluktuasi global dan nilai tukar rupiah yang 

melemah. Rasio likuiditas perusahaan menunjukkan tren yang berfluktuasi dari 

tahun 2013 hingga 2022 yang dipengaruhi oleh perubahan harga bahan baku 

dan biaya produksi. 3 Selain itu, masalah likuiditas dan beban utang yang 

dihadapi PT Gudang Garam Tbk. Sebagai salah satu produsen rokok terbesar, 

PT Gudang Garam Tbk perlu menjaga kinerja keuangan yang stabil di Tengah 

persaingan industri dan regulasi yang ketat. Dengan demikian, analisis kinerja 

keuangan perusahaan menunjukkan bahwa rasio likuiditas perlu diperhatikan 

untuk memastian kesehatan finansial perusahaan.4  

Perumasalahan fluktuasi global pada perusahaan industri di Indonesia 

menyebabkan rasio keuangan tidak stabil. Nilai Return on Asset (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) yang tidak stabil menyebabkan penurunan kepercayaan 

 
2 “Perusahaan aneka industri” diakses 30 April 2025 https://lembarsaham.com/daftar-

emiten/sektor 
3 Melisha, Ahmadi, Fidia Wulansari “Analisis likuiditas terhadap penilaian kinerja 

keuangan (studi kasus pada PT Mayora Indah Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2022) Jurnal Riset Ilmu Pertanian dan Ekonomi. Journal UNU Kalbar 2024. 
4 Ahmad Miftahil Ilmi, “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Industri Rokok 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Studi Kasus pada PT Gudang Garam Tbk”, Skripsi 

Universitas Muhammadiyah Makassar 2024. 

https://lembarsaham.com/daftar-emiten/sektor
https://lembarsaham.com/daftar-emiten/sektor
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investor terhadap perusahaan, kesulitan mendapatkan pendanaan, serta memiliki 

potensi restrukturisasi. Keadaan kinerja keuangan perusahaan industri di 

Indonesia dapat di lihat dari naik turunnya nilai rasio keuangan dari tahun ke 

tahun seperti pada tabel berikut:  

Tabel 1.1 Rata-Rata Return On Asset (ROA) Perusahaan Industri 

No Sektor Return On Asset (ROA) 

  2021 2022 2023 

1 Perusahaan industri 0.029 0,043 0,038 

Sumber : https://idx.co.id/ 

 

Tabel 1.2 Rata-Rata Return On Equity (ROE) Perusahaan Industri 

No Sektor Return On Equity (ROE) 

1 Perusahaan industri 2021 2022 2023 

0,053 0,086 0,060 

Sumber : https://idx.co.id/ 

Berdasarkan tabel 1.1 dan 1.2 kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROA dan ROE pada perusahaan industri yang terdaftar di Daftar 

Efek Syariah tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. Jika ditinjau dari tabel 1.1 

pada tahun 2021 mengalami penurunan Return on Asset (ROA) dari tahun 2020 

yang bernilai 0,041 menjadi 0,029. Sementara nilai Return on Asset (ROA) pada 

tahun 2022 mengalami peningkatan dari 0,029 menjadi 0,043. Namun, pada 

tahun 2023 nilai Return on Asset kembali turun menjadi 0,038. Sedangkan 

ditinjau dari tabel 1.2 pada tahun 2021 Return on Equity (ROE) mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu dari 0,061 menjadi 0,053. Sementara 
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pada tahun 2022 nilai Return on Equity (ROE) naik dari 0,053 menjadi 0,086. 

Namun pada tahun 2023 kembali menurun menjadi 0,060. 

Data yang diambil oleh penyusun adalah data dari perusahaan yang 

terdaftar di website Daftar Efek Syariah pada tahun 2021 hingga tahun 2023. 

Perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) memiliki 

perbedaan mendasar dibandingkan dengan perusahaan lain yang terdaftar di 

Bursa Efek Syariah (BEI) secara umum. Perbedaan itu terletak pada beberapa 

aspek, diantaranya kepatuhan perusahaan yang terdaftar dalam Daftar Efek 

Syariah (DES) terhadap prinsip-prinsip syariah. Sektor usaha yang bertentangan 

dengan syariat Islam dalam perusahaan yang terdaftar dalam DES juga dibatasi. 

Serta pengawasan pada perusahaan yang terdaftar dalam DES dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Dewan Syariah Nasional-MUI. 5 

Dengan berbagai permasalahan kinerja keuangan yang dihadapi 

perusahaan aneka industri yang ada di Indonesia, solusi yang diambil 

perusahaan biasanya mencakup restrukturisasi keuangan, diversifikasi sumber 

daya, ataupun peningkatan efisiensi operasional. Tata kelola perusahaan 

merupakan salah satu cara yang diterapkan perusahaan agar kinerja keuangan 

perusahaan terus meningkat. Corporate governance atau tata kelola perusahaan 

merupakan suatu sistem yang dirancang untuk mengarahkan pengelolaan 

perusahaan secara professional berdasarkan prinsip-prinsip transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab, independent, kewajaran, dan kesetaraan. Tata 

Kelola perusahaan merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar pihak 

 
5 Dewan Syariah Nasional-MUI. (2003). Fatwa No. 40/DSN-MUI/X/2003 tentang Kriteria dan 

Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal. 
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manajemen dan pemilik perusahaan memiliki rasa saling percaya. Tata kelola 

perusahaan dapat mengarahkan serta mengendalikan perusahaan agar 

perusahaan dapat berjalan sesuai dengan etika bisnis dan keinginan para 

pemangku kepentingan (stakeholders).  

 Berkaca dari berbagai kasus yang timbul dari perusahaan aneka industri 

di Indonesia, maka corporate governance atau tata kelola perusahaan perlu 

untuk dilakukan dengan sebaik mungkin untuk keberlanjutan operasional 

perusahaan. Corporate governance diukur dengan 3 instrumen yang dipilih 

dalam penelitian ini, yaitu jumlah dewan direksi, jumlah dewan komisaris 

independent, dan jumlah komite audit yang dimiliki masing-masing perusahaan. 

Sementara pengukuran kinerja keuangan perusahaan akan diukur menggunakan 

rasio profitabilitas berupa ROA (return on total asset) dan ROE (return on 

equity) . Pengukuran ROA akan diperoleh dengan rumus : 

ROA= (
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
)x100% dan ROE= (

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
)x100% 

Sumber: www.ojk.id 

Dengan menerapkan prinsip tata kelola perusahaan maka hal  tersebut akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat terus 

maju dan berkembang.  

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Purnamasari, dkk pada tahun 2020 

dengan judul “Analisis Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Konvensional yang Terdapat Pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2019.” menunjukkan bahwa secara simultan Dewan komisaris 

independen, Dewan direksi, Komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara 
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beberapa hasil penelitian seperti Budi Gautama Siregar pada tahun 2021 

menemukan bahwa kinerja keuangan perusahaan yang indikatornya adalah 

ROA dan ROI tidak dipengaruhi oleh corporate governance secara signifikan. 

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian lagi untuk membuktikan apakah 

corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh variabel 

corporate governance berupa dewan direksi, dewan komisaris independen, serta 

komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan aneka industri di Indonesia. 

Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Corporate Governance Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Aneka Industri Yang Terdaftar Di Daftar Efek 

Syariah (DES)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diambil rumusan masalah seagai berikut: 

1. Apakah jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan aneka industri ? 

2. Apakah jumlah komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan aneka industri? 

3. Apakah jumlah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan aneka industri? 

4. Apakah jumlah dewan direksi, jumlah komisaris independen, dan jumlah 

komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan aneka 

industri? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan direksi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan aneka industri. 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perusahaan aneka industri. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah komite audit terhadap kinerja keuangan 

perusahaan aneka industri. 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah dewan direksi, jumlah komisaris 

independen, dan jumlah komite audit terhadap kinerja keuangan perusahaan 

aneka industri 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian keilmuan mengenai 

pengaruh corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perindustrian. Adapun hasil akhir dari penelitian ini, diharapkan dapat 

menjadi acuan pada aspek bagaimana tata kelola perusahaan dapat 

mempengaruhi kualitas kinerja keuangan perusahaan. 

2. Secara Praktis 

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini, perusahaan dapat memperoleh 

informasi yang bermanfaat mengenai tata kelola perusahaan yang baik. 

Dengan demikian, perusahaan dapat membuat pertimbangan untuk 

keputusan yang lebih baik, mengurangi risiko, serta membuat keputusan 

jangka panjang yang sesuai. 
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b. Diharapkan adanya penelitian ini dapat menambah referensi bagi 

mahasiswa yang akan melaksanakan penelitian serupa. 

c. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah informasi kepada 

pengelola perusahaan dan pemilik perusahaan tentang pengaruh 

corporate governance terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

d. Bagi Program Studi Manajemen Dakwah diharapkan penelitian ini dapat 

menambah referensi bagi mahasiswa terkhusus mahasiswa yang 

mengambil konsentrasi Manajemen Lembaga Keuangan Islam 

(MLKUI). 

E. Kajian Pustaka 

Kajian Pustaka adalah telaah buku-buku referensi teori yang menjadi 

sandaran sebuah riset (riset pustaka atau riset lapangan)6. Kajian pustaka 

penting untuk di tulis dalam sebuah penelitian, tujuannya adalah untuk 

menemukan perbedaan antara penelitian yang telah lalu dan penelitian saat ini. 

penyusun akan memaparkan beberapa karya ilmiah terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian sebagai berikut: 

1. Jurnal yang ditulis oleh Budi Gautama Siregar, IAIN Padangsidimpuan 

dengan judul “Analisis Penerapan Good Corporate Governance dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan” Penelitian yang membahas 

tentang GCG terhadap kinerja keuangan diantaranya penelitian dari (Putri, 

2006; Darmawati, 2005; David, 2011) yang menemukan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan yang indikatornya adalah ROA, ROE dan NIM 

 
6 Jasiah, Mahir menguasai PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dalam 20 hari (Penerbit Adab, 

2019) hlm 30. 
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dipengaruhi oleh GCR secara signifikan. Sementara beberapa hasil 

penelitian yang juga menemukan hasil bahwa gcg tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan diantaranya penelitian dari 

(Paradita, 2007). Penelitiannya Agrum menemukan bahwa GCG 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan ROA. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory dimana 

teori ini merupakan sebuah kontrak atau perjanjian antara pemilik 

perusahaan dengan pihak manajemen tentang pengelolaan perusahaan, 

dimana pemilik perusahaan memberikan kepercayaan kepada pihak 

manajemen untuk menjalankan perusahaannya (scott, 2003). Jenis penelitian 

yang digunakan dalam jurnal ini yakni penelitian kuantitatif dengan metode 

analisis menggunakan bantuan aplikasi Eviews dalam pengolahan datanya. 

Kesimpulan dari jurnal ini good corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah periode 2012-2018. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel dependen, Untuk penelitian 

kedepannya perlu untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain atau tetap 

menggunakan GCG namun dengan menggunakan indikator-indikator 

semisal komite audit independen, ukuran bank dan indicator lain dari kinerja 

keuangan seperti ROE, ROI. 

2. Jurnal yang ditulis oleh Ainun Khafifah, Amiruddin, Nurfadila, Muslim, 

Hamzah Ahmad, Universitas Muslim Indonesia pada tahun 2022 dengan 

judul “Analisis Faktor Good Corporate Governance, Nilai Perusahaan, dan 

Profibilitas Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia pada Masa 
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Pandemi Covid-19” penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Hasil 

dari penelitian ini yaitu  

a. Good governance corporate dalam proksi komisaris independen dan 

komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2020. Perusahaan perbankan memiliki tata kelola perusahaan 

yang baik dengan menerapkan rangkai proses kaidah-kaidah berupa 

pembuatan kebijakan pengelolaan yang diterapkan oleh perusahaan 

perbankan tersebut telah mampu dalam mendorong nilai perusahaan 

sehingga nilai jual perusahaan berdampak meningkat.  

b. Good governance corporate berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2020. Good Corporate Governance yang belum 

mendukung terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan berarti 

peningkatan profitabilitas lebih besar dipengaruhi oleh faktor lain. 

meskipun penerapan GCG lemah dalam suatu organisasi atau 

perusahaan, tidak mempengaruhi nilai profitabilitas yang akan 

diperolehnya.  

c. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020. Profitabilitas akan menggambarkan kemampuan perusahaan 

perbankan dalam memperoleh keuntungan atau profit yang bagus yang 

meyakinkan pemegang saham untuk melakukan investasi sehingga akan 

berpotensi dalam peningkatan nilai perusahaan. 
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d. Good governance corporate berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan melalui profitabilitas perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020. Nilai profitabilitas yang diproksikan 

dengan menggunakan ROA pada GCG tidak cukup berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Efek langsung dari GCG dan profitabilitas 

(ROA) dapat berkontribusi lebih banyak. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Novi Purnamasari, Anik Malikah, Siti Aminah 

Anwar. Universitas Islam Malang pada tahun 2020 dengan judul “Analisis 

Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Konvensional yang Terdapat Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2016-

2019.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh Good 

Corporate Governance terhadap kinerja keuangan bank konvensional. 

Dalam penelitian ini terdapat terdapat 5 variabel independen, yaitu Dewan 

komisaris independen, Dewan direksi, Komite audit, Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan Institusional, serta satu variabel dependen yaitu 

Kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah semua bank 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Uji yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji regresi linier berganda, uji 

normalitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan dewan komisaris independen, dewan 

direksi, komite audit, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank konvensional. 
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4. Skripsi yang ditulis oleh Devi Rizki Zahrawani, Nining Sholikhah, 

Politeknik Pratama Mulia Surakarta pada tahun 2021 dengan judul “Analisis 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan Pengaruhnya Terhadap 

Kinerja Lembaga Bank Syariah.” Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam, Focus Group 

Discussion dan studi dokumen. Analisis data yang digunakan adalah model 

analisis interaktif yaitu terdiri dari “empat komponen yang saling 

berinteraksi yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi” (sugiyono, 2015). Teknik 

pengembangan validitas data yang digunakan adalah Triangulasi sumber 

data, yaitu mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan sumber data 

yang berbeda (misal: direksi dan nasabah). Disemenasi temuan penelitian 

dengan pihak-pihak yang terlibat dalam proses pengumpulan data (Bungin , 

2003). Dalam penelitian ini diseminasi dilakukan bersama dengan Direksi 

dan Staf BPRS Central Syariah Utama. Hasil dari penelitian ini yaitu:  

a. Selama kurun waktu tahun 2017-2019, PT. BPRS Cental Syariah Utama 

belum dapat menerapkan good corporate governance (GCG) dengan 

baik dan konsisten.  

b. Selama kurun waktu tahun 2017-2019, PT. BPRS Cental Syariah Utama 

memiliki kinerja keuangan bank yang berada pada peringkat bawah. 

c. Penerapan good corporate governance (GCG) yang tidak dijalankan 

secara konsisiten memberikan dampak terhadap kinerja keuangan bank. 
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5. Skripsi yang ditulis oleh Vega Isdarini, Universitas Muhammadiyah Jember 

pada tahun 2019 yang berjudul “Analisis Good Corporate Governance dan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan PT. Bank 

Danamon Indonesia TBK Periode 2014-2016” penelitian ini menggunakan 

variabel operasional berupa dewan komisaris, komite audit, ukuran dewan 

direksi, proporsi dewan komisaris Independen, corporate social 

responsibility, return of asset (ROA). Dengan hasil bahwa dewan komisaris 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan, 

komite audit berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA), ukuran dewan direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA) perusahaa, proporsi dewan komisaris Independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), dan corporate 

social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) PT Bank Danamon Indonesia Tbk. 

Dari uraian tinjauan pustaka diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan antara referensi dengan penelitian oleh penulis. 

Persamaan pembahasan pada penelitian ini yaitu topik terkait corporate 

governance dan kinerja keuangan, namun terdapat perbedaan instrumen dan 

rasio keuangan yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian ini 

menggunakan instrumen dewan direksi, dewan komisaris independent, dan 

komite audit. Sementara pengukuran rasio yang digunakan yaitu rasio 

profitabilitas yang terdiri dari return on asset (ROA) dan return on equity 

(ROE). Selain itu terdapat perbedaan objek yang diteliti serta perbedaan 

tahunnya. 
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Tabel 1.3 Maping Penelitian Terdahulu 

No Nama (Tahun) Budi Gautama Siregar (2021). 

1 Judul Analisis Penerapan Good Corporate Governance dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan. 

Persamaan Melakukan analisis dengan variabel corporate 

governance terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Perbedaan Melakukan analisis pengaruh corporate governance 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan Budi 

Gautama Siregar menganalisis bagaimana peran GCG 

dalam meningkatkan kinerja keuangan.  

Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan 

Perindustrian yang terdaftar di daftar efek syariah 

(DES), sedangkan objek penelitian yang digunakan oleh 

Budi Gautama Siregar adalah  Bank Umum Syariah 

Periode 2012-2018.7 

2 Nama (Tahun) Ainun Khafifah, Amiruddin, Nurfadila, Muslim, 

Hamzah Ahmad (2022). 

Judul Analisis Faktor Good Corporate Governance, Nilai 

Perusahaan, dan Profibilitas Perusahaan Perbankan di 

Bursa Efek Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19 

Persamaan Melakukan analisis tentang Corporate Governance dan 

kinerja keuangan. 

Perbedaan Perbedaan variabel yang digunakan. Variabel yang 

 
7 Gautama Siregar, Budi. "Analisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan." Jurnal Penelitian Ekonomi Akuntansi (JENSI) 5.1 (2021): 

31-41. 
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digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 

corporate governance dan kinerja keuangan. 

Perbedaan objek yang diteliti.8 

3 Nama (Tahun) Novi Purnamasari, Anik Malikah, Siti Aminah Anwar 

(2020). 

Judul Analisis Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Konvensional yang Terdapat Pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 

Persamaan Analisis Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Konvensional yang Terdapat Pada 

Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2019. 

Perbedaan Objek yang diterliti oleh penulis adalah perusahaan 

Perindustrian yang terdaftar di Daftar Efek Syariah 

(DES), sedangkan penelitian yang dilakukan Anik 

Malikah dkk memiliki objek bank konvensional yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).9 

4 Nama (Tahun) Devi Rizki Zahrawani, Nining Sholikhah (2021). 

Judul Analisis Penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Lembaga 

Bank Syariah. 

Persamaan Melakukan analisis tentang pengaruh corporate 

governance terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 
8 Khafifah, Ainun, et al. "Analisis Faktor Good Corporate Governance, Nilai Perusahaan, dan 

Profitabilitas Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia pada Masa Pandemi Covid-19." Center of 

Economic Students Journal 5.1 (2022): 63-73. 
9 Purnamasari, Novi, Anik Malikah, and Siti Aminah Anwar. "Analisis Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank Konvensional Yang Terdapat Pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2019." e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi 9.06 (2020). 
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Perbedaan Penelitian yang dilakukan penulis adalah analisis 

pengaruh. Sedangkan analisis yang dilakukan Devi 

Rizki dkk adalah penerapan dan pengaruh. 

Perbedaan objek yang diteliti.10 

  

 
10 Zahrawani, Devi Rizki, and Nining Sholikhah. "Analisis penerapan good corporate 

governance (GCG) dan pengaruhnya terhadap kinerja lembaga bank syariah." Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam 7.3 (2021): 1799-1818. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, analisis data, dan variabel serta hasil dari 

analisis deskriptif maka pengaruh corporate governance terhadap kinerja 

keuangan perusahaan aneka industri dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dewan direksi tidak berpengaruh terhadap ROA. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa p-value 0,198 > nilai signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, secara statistik tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

dewan direksi terhadap ROA. pengaruh dewan direksi terhadap ROA tidak 

signifikan dikarenakan terdapat beberapa perusahaan aneka industri yang 

memiliki jumlah dewan direksi yang tidak efektif seperti terlalu sedikit atau 

terlalu besar. Hal ini menyebabkan penelitian pada pengaruh jumlah dewan 

direksi terhadap ROA menjadi tidak signifikan. Dewan direksi berpengaruh 

secara signifikan terhadap ROE, P-value 0,005 < nilai signifikansi 0,05 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara dewan direksi 

terhadap ROE. Hal ini menunjukkan bahwa peran dewan direksi berdampak 

nyata terhadap profitabilitas modal sendiri (equity) perusahaan. 

2. Komisaris independen berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

aneka industri diukur dengan rasio probabilitas berupa ROA dan ROE. Hasil 

statistik menunjukkan bahwa p-value 0,017 < nilai signifikansi 0,05 maka 

terdapat pengaruh signifikan antara komisaris independen (X2) terhadap 

ROA (Y1). Hal ini berarti adanya pengawasan objektif dari pihak luar 

membantu perusahaan mengelola asset secara lebih produktif, 
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meminimalisir resiko operasional, dan menekan biaya yang tidak efisien. 

Hasil statistik juga menunjukkan bahwa pengaruh jumlah komisaris 

independen terhadap ROE memiliki nilai signifikansi p-value 0,021 < nilai 

signifikansi 0,05 yang artinya terdapat pengaruh signifikan. Pengawasan 

yang kuat komisaris independen dapat mendorong manajemen untuk 

mengambil keputusan yang lebih hati-hati dan berbasis risiko, sehingga laba 

yang dihasilkan lebih optimal dan berdampak positif terhadap modal sendiri. 

3. Komite audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa p-value 0,183 > nilai signifikansi 0,05 yang 

berarti secara statistik tidak terdapat pengaruh antara komite audit terhadap 

efisiensi penggunaan asset perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan komite audit belum mampu mendorong peningkatan efisiensi 

dalam pengelolaan asset yang dimiliki perusahaan. Komite audit juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROE dengan p-value 0,428 > nilai 

signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa fungsi dan keberadaan komite 

audit tidak secara langsung memengaruhi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham melalui ekuitas. Artinya 

pengawasan yang dilakukan oleh komite audit belum berdampak secara 

nyata terhadap pengembalian modal pemilik perusahaan. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dewan direksi, 

komisaris independen, dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan aneka industri, baik dilihat dari ROA maupun 

ROE. Pengukuran ROA menunjukkan bahwa ketiga variabel secara kolektif 

mampu memengaruhi efisiensi penggunaan asset perusahaan dalam 
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menghasilkan laba. Sementara pengukuran ROE menunjukkan bahwa 

ketiganya memengaruhi efektivitas perusahaan dalam memberikan 

pengembalian kepada pemegang saham. 

Penelitian ini menegasikan bahwa tata kelola perusahaan yang baik 

secara struktur menyeluruh merupakan salah satu faktor penting dalam 

pencapaian kinerja keuangan yang sehat dan berkelanjutan di perusahaan 

aneka industri. Selain itu, terdapat faktor lain yang memengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan aneka industri seperti manajemen dan strategi 

perusahaan, inovasi produk, SDM dan budaya organisasi, kondisi ekonomi 

makro, kebijakan pemerintah, persaingan industri, serta kondisi global. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, maka saran yang diberikan 

oleh penyusun diantaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk menjaga keseimbangan struktur organisasi, 

khususnya dalam jumlah dan kualitas dewan direksi, komisaris independent, 

dan komite audit. Evaluasi rutin terhadap fungsi dari ketiga elemen tata 

kelola perlu dilakukan agar pengawasan dan pengambilan keputusan tetap 

berjalan dengan optimal. 

2. Bagi investor dan pemangku kepentingan 

Bagi investor dan pemangku kepentingan disarankan untuk dapat 

mempertimbangkan komposisi dan kualitas tata kelola  perusahaan sebagai 

indikator dalam menilai potensi kinerja perusahaan, bukan hanya laporan 
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keuangan semata. Adanya tata Kelola perusahaan yang kuat dapat 

meningkatkan kepercayaan investor, terutama dalam sektor aneka industri 

yang beragam dan kompleks. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan adanya penambahan variabel kontrol lain seperti ukuran 

perusahaan. leverage, kepemilikan institusional, atau menggunakan 

pendekatan panel dalam jangka waktu yang lebih panjang. Selain itu, 

pendekatan kualitatif terhadap peran aktif anggota direksi atau independensi 

komite audit juga dapat memperkaya hasil penelitian. 
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